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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efisiensi inhibisi dan laju korosi pada baja ASTM A36  

di media air laut menggunakan ekstrak daun kirinyuh (Chromolaena odorata) dengan metode 

weigh lost. Inhibitor ekstrak daun kirinyuh yang ditambahakan yaitu, dengan variasi konsentrasi 

100 ppm, 200 ppm, 300 ppm, 400 ppm dan 500 ppm yang disemprotkan ke permukaan sampel 

sebelum direndam selama 7 hari. Pehitungan laju korosi menggunakan metode kehilangan berat  

(weight loss). Hasil penelitian menunjukan bahwa ekstrak daun kirinyuh efektif dalam 

menghambat laju korosi. Nilai laju korosi terkecil didapatkan pada sampel dengan penambahan 

konsentrasi inhibitor 400 ppm yaitu sebesar 2,053 ppm. Sedangkan efesiensi inihibitor tertinggi 

juga didapatkan dalam konsentrasi inhibitoryang sama yaitu sebesaar 87 %. Penambahan inhibitor 

juga terbukti mempengaruhi mikrostruktur pada permukaan sampel, karena inhibitor mengalami 

adsorbsi dan membentuk lapisan tipis pada permukaan sampel sehingga lapisan tipis tersebut  

menjadi penghalang untuk mencegah lingkungan korosif mengalami kontak secara langsung 

dengan sampel, sehingga mampu menghambat laju korosi. 

Kata Kunci :Laju Korosi, Ekstrak Daun Kirinyuh, Inhibitor Alami, MetodeKehilangan Berat. 

 
ABSTRACT 

The study aims to determine the inhibition efficiency and corrosion rate of ASTM A36 steel in 

seawater using kirinyuh leaf extract (Chromolaena odorata) using the weigh lost method. The 

added inhibitor of guava leaf extract, namely, with variousconcentrations of 0ppm, 100 ppm, 200 

ppm, 300 ppm, 400 ppm and 500 ppm weredissolved into seawater for 7 days. Calculation of the  

corrosion rate using the weight loss method. The results showed that guava leaf extract was 

effective in inhibiting the corrosion rate. The smallest corrosion rate value was obtained in the  

sample with the addition of an inhibitor concentration of 400 ppm is 2,053 ppm.. Meanwhile, the  

highest inhibitor efficiency was also found in the same concentration, namely 87 %. The addition 

of inhibitor concentration can affect the microstructure on the sample surface, because the more  

inhibitor concentration is added, the slower the corrosion will spread on the sample surface.  

Because the inhibitor undergoes adsorption and forms a thin layer on the surface of the sample so  

that this thin layer becomes a barrier to prevent the corrosive environment fromcoming in direct  

contact with the sample, thereby inhibiting the rate of corrosion. 

keywords: Corrosion Rate, Kirinyuh Leaf Extract, Natural Inhibitors, Weight Lossmethod. 
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PENDAHULUAN 

 
Dalam bidang industri, salah satu masalah yang selalu menjadi perhatian khusus adalah 

korosi. Korosi adalah suatu proses rusaknya material dan penurunan kualitas suatu material akibat 

pengaruh reaksi kimia dan elektrokimia dengan keadaan lingkungannya. Desain proteksi korosi 

yang tepat serta pemeliharaan yang berkelanjutan merupakan faktor penting dalam pencegahan 

terjadinya korosi. Oleh karena itu, ilmu pengetahuan di bidang korosi sangat penting mengingat 

perkembangan industri yang terjadi dewasa ini Penggunaan logam dalam perkembangan industri 

dan teknologi memiliki peranan yang sangat besar, salah satunya adalah penggunaan logam 

ASTM A36. 

pengelasan adalah suatu proses penyambungan dua material / lebih, biasanya berupa logam,  

dengan menggunakan energi panas sampai material yang akan disambung tersebut meleleh 

(melted) kemudian menyatu / berpadu (fused), dengan memberikan tekanan atau tidak, serta  

dengan memberikan bahan tambahan (consumable) atau tidak. 

Baja ASTM A36 adalah jenis baja karbon rendah yang banyak digunakan sebagai material 

tangki penyimpanan minyak kelapa sawit di Perusahaan Kelapa Sawit (PKS). Dalam 

pembuatannya, tangki penyimpanan mengalami proses pengelasan. Untuk memastikan kualitas  

hasil las, perlu dilakukan analisa sambungan las. Hasil pengelasan yang baik tidak hanya 

berdasarkan bentuk kampuh las saja tetapi juga memiliki kekuatan sambungan las yang baik. 

Pada penelitian ini, dilakukan analisa sambungan las pada baja ASTM A36 yang dilas dengan 

metode SMAW dengan variasi arus dan jarak pengelasan. 

Pada umumnya inhibitor alami yang digunakan oleh para peneliti mengandung senyawa- 

senyawa antioksidan. Senyawa antioksidan pada konsentrasi kecil secara signifikan mampu 

menghambat atau mencegah oksidasi (Isnindar dkk 2011). Penelitian yang pernah dilakukan 

yaitu inhibitor korosi menggunakan ekstrak daun bawang tiwai yang memiliki aktivitas 

antioksidan yaitu senyawa flavonoid dan tanin. Penggunaan ekstrak daun bawang tiwai sebagai 

inhibitor organik dinilai efektif dalam menghambat korosi pada baja ASTM A36 di lingkungan 

Air Laut. Efisiensi tertinggi yang didapatkan berada pada penambahan inhibitor dengan 

konsentrasi 300 ppm dan lama perendaman 20 hari, yaitu sebesar 95,4545%. (Yunita dkk, 2018). 

Begitu juga pada daun kirinyuh yang memilki kesamaan dengan kandungan daun bawang tiwai 

pada penelitian diatas. 

Daun kirinyuh (Chromolaena odorata) mengandung senyawa alkaloid, saponin, flavonoid,  

fenol dan tanin yang mempunyai aktivitas antioksidan (Andika dkk, 2020). Senyawa flavonoid 

mampu mereduksi ion logam dan sifatnya menjaga ion logam tidak menjadi radikal bebas 

(Symonowicz dan Kolanek, 2012). Daun kirinyuh juga merupakan gulma yang penyebarannya  

sangat luas di Indonesia yang dapat menghambat pertumbuhan tanaman di sekitarnya dan belum 

ada penelitian yang menggunakan daun kirinyuh sebagai inhibitor korosi organik.  Berdasarkan 

hal tersebut maka daun kirinyuh berpotensi sebagai inhibitor alami yangdapat digunakan untuk 

menghambat laju korosi. Oleh karena itu, penggunaan ekstrak daun kirinyuh sebagai inhibitor 

korosi pada baja ASTM A36 dengan metode weigh lost merupakan hal penting yang perlu 

dikembangkan dan diteliti. 
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METODOLOGI 

 

Alat dan Bahan 
 

Alat Penelitian 
 

Alat – alat yang digunakan dalam penelitian merupakan salah satu faktor penujang 

dari keberhasilan penelitian yang dilakukan, Adapun alat – alat yang digunakan adalah 

mesin potong, wadah sampel,jangka sorong,, labu erlemeyer, oven, timbangan digital, 

blender dan pH meter. 

Bahan Penelitian 
 

Bahan penelitian merupakan media uji dan yang akan diteliti untuk medapatkan hasil  

yang diinginkan. Adapun bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Plat 

baja ASTM A36, air laut,metanol, aquades kertas saring, kertas amplas grit 80 dan 100 

dan aseton. 

Pembuatan Inhibitor dari Ekstrak Daun Kirinyuh 

Inhibitor yang digunakan dalam penlitian ini adalah inhibitor organik berupaekstrak  

daun kirinyuh untuk menurunkan laju korosi baja ASTM A36 dalam media air laut. 

Adapun proses pembuatan ekstrak daun kirinyuh dimulai dengan mengeringkan daun 

kirinyuh pada suhu ruangan untuk mengurangi kadar airnya. Setelah dikeringkan daun 

kirinyuh akan berwarna coklat kehijauan. 

 

 
Gambar 4.1 Proses pengeringan daun kirinyuh 

 

Ekstrak pekat daun kirinyuh kemudian diencerkan sesuai dengan konsentrasi yang 

dibutuhkan kemudian disemprotkan ke sampel yang telah disiapkan. Larutan inhibitor  

yang disemprotkan ke sampel baja akan melekat pada permukaan baja dan akan 

menghalangi terjadinya proses korosi lebih lanjut karena kandungan yang terdapat pada 

ekstrak daun kirinyuh akan terserap pada permukaan dan akan melindungi permukaannya  

(Ali, 2014). Hal ini disebabkan karena molekul-molekul flavonoid dan tanin yang 

teradsorpsi pada permukaan plat baja membentuk selaputpelindung pada permukaan plat  

baja tersebut (Irianty & Sembiring, 2012), adsorpsi ini akan menjadi semacam pembatas  

yang memisahkan permukaan besi dari media ( Ali, 2014). Berikut gambar larutan 

inhibitor ; 



USC 
UTS STUDENT CONFRENCE 

VOL. 1 NO. 1 AGUSTUS 2023 

204 

 

 

 

Pengamatan Visual Sampel 

Pengamatan sampel dilakukan sebelum dan sesudah perendaman. Pengamatan 

sampel ini bertujuan agar mengetahui perbedaan serta kondisi antara sampel sebelum 

perendaman dengan sampel setelah perendaman. Berikut kondisi gambar sampel sebelum 

dan setelah perendaman sesuai dengan kontsentrasi inhibitor : 

Inhibor Sebelum Sesudah 
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Gambar 4.3 sebelum dan sesuda perenda,an baja ASTM A36 

Pada Gambar 4.3 dapat dilihat bahwa baja sebelum perendaman dan setelah perendaman 

selama 7 hari mengalami perubahan, sebelum direndam baja masih terlihat berwarna abu 

mengkilap sedangkan setelah perendaman baja terlihat berwarna hitam kecoklatan akibat 

baja yang sudah mengalami proses korosi, 

Semakin tinggi konsentrasi inhibitornya maka semakin sedikit terlihat warna hitam 

kecoklatan dan lebih nampak warna abu-abu yang merupakan bagian permukaan sampel 

yang tidak terkorosi, hal ini karena adanya kandungan inhibitor yang teradsorbsi dan 

membentuk lapisan pelindung di permukaan sampel sehingga lapisan tersebut bisa 

menekan dan menghambat laju korosi pada permukaan sampel (Ali dkk,2014). Namun 

pada gambar (f’) yaitu konsentrasi 500 ppm warna hitam kecoklatan kembali meningkat 

dikarenakan kapasitas gugus fungsinya untuk teradsorpsi pada permukaan baja sudah 

maksimum dan tidak dapat membentuk lapisan lindung yang stabil.Selain itu, senyawa- 

senyawa organik dalam ekstrak daun pepaya mengalami degradasi (Irianty & khairat, 

2013). 

Pengambilan gambar juga dilakukan menggunakan handpone sebelum dan setelah 

perendaman, tujuan dari pengambilan gambar ini adalah agar mengetahui jenis korosi 

yang terjadi pada sampel baja dan juga untukmembandingkan permukaan sampel sesuai 

dengan konsentrasi inhibitornya. Berikut gambar visual dari microscop optic sebelum dan 

sesudah perendaman . 

Berdasarkan Gambar 4.7 , dapat dilihat hasil pengamatan menggunakan kamera 

hanpone. Pada sampel sebelum perendaman masih terlihat goresan akibat permukaan 

sampel yang diamplas dan di las, namun setelah perendaman goresan tersebut semakin 

tidak terlihat. Pada sampel yang tidak menggunakan inhibitor yaitu gambar(a), kerusakan 

akibat korosi sangat jelas terlihat. 
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KESIMPULAN 

1. Inhibitor dari ekstrak daun kirinyuh dapat menurunkan laju korosi pada bajaASTM 

A36 di media air laut. Laju korosi tertinggi terdapat pada sampel tanpa 

menggunakan inhibitor yaitu sebesar 16.350 dan Laju korosi terendahterdapat pada 

sampel dengan penambahan konsentrasi inhibitor 400 ppm yaitu sebesar 2,053. 

2. Secara umum efesiensi inhibitor meningkat seiring dengan banyaknya konsentrasi 

inhibitor yang ditambahkan. Efesiensi terbesar yaitu 87 % dengan penambahan 

konsentrasi inhibitor sebanyak 400 ppm 
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